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BAB V 

SIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Pakan alami yang berbeda memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan 

ikan manggabai (Glossogobius giuris). Sedangkan pada kelangsungan 

hidup pemberian pakan alami yang berbeda tidak memberikan pengaruh 

nyata. Hal ini diduga karena tidak ada perbedaan nyata antara perlakuan 

pemberian pakan tubifex, daphnia magna, moina, dan kontrol. 

2. Pakan alami yang terbaik untuk pertumbuhan ikan manggabai 

(Glossogobius giuris) adalah pada perlakuan B (Tubifex sp) dengan 

panjang 3,68 cm dan berat 8,8 gram ,hal ini di di duga (tubifex sp) 

memiliki karakter hidup di dasar air dan bergerombol sehingga 

mempermuda ikan untuk memangsa Tubifex selain itu Tubifex juga 

menggandung protein yang tinggi.  

3. Pakan alami yang terendah  untuk pertumbuhan ikan manggabai 

(Glossogobius giuris) adalah perlakuan D (kontrol), dengan panjang 1,8 

cm dan berat 3,6 gram. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan maka dapat di sarankan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan dosis yang berbeda 
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dari pakan  alami Tubifex sp untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

manggabai (glossogobius giuris) 
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